Instrumen Pengembangan Studi Kelayakan
untuk Perencanaan Kampung Biologi dan Konservasi
Desa Sukaharja Kec. Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya

A. Pendahuluan
Konsep ekowisata menghubungkan antara perjalanan wisata alam yang memiliki visi dan misi konservasi dan kecintaan lingkungan. Hal ini dapat terjadi karena keuntungan finansial yang didapat dari biaya perjalanan wisata digunakan juga untuk kebutuhan konservasi alam serta perbaikan kesejahteraan masyarakat lokal. Di sisi lain, konsep ekowisata juga diarahkan untuk mempertahankan kebudayaan dan kearifan lokal serta tidak melanggar Hak Asasi Manusia (HAM) dan pergerakan demografi (Satria, 2009).
Desa Sukaharja Kecamatan Sariwangi Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah satu desa yang secara geografis terletak di lereng/punggung bukit pada ketinggian 600 mdpl, dengan luas wilayah 2.610,30 Ha2 dan menjadi desa terluas kedua di Kecamatan Sariwangi (BPS, 2016). Berdasarkan data tersebut, Desa Sukaharja berpotensi untuk dikembangkan menjadi daerah ekowisata. Salah satu kampung/dusun yang representatif untuk dikembangkan sebagai daerah ekowisata adalah Kampung Malaganti, yang telah memiliki Kawasan Zona Konservasi  dan Edukasi, sehingga keberadaannya perlu dioptimalkan agar menjadi ekowisata yang mandiri dan memberdayakan masyarakat lokal.
Karakter kawasan Kampung Malaganti sesuai dengan karakter kawasan yang dapat dikembangkan sebagai kawasan ekowisata, yaitu kondisinya yang masih alami dengan vegetasi yang masih asli dan memiliki banyak potensi kawasan ekowisata yang dapat dikembangkan. Akan tetapi, terdapat berbagai masalah yang masih menjadi kendala dalam pengembangan konsep ekowisata di kampung tersebut. Permasalahan tersebut salah satunya adalah masih minimnya sumber daya manusia yang mumpuni untuk mengelola kawasan pariwisata dengan konsep ekowisata. Pengetahuan yang masih minim tentang konsep pengelolaan wisata dengan pendekatan keseimbangan ekologis menjadi masalah yang harus dipecahkan, agar lingkungan yang dijadikan kawasan konservasi dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat sekitar.
Melalui pendekatan dan memberikan pemahaman terhadap konsep wisata berbasis lingkungan dan wisata yang berkelanjutan, diharapkan terbentuk sumber daya manusia sebagai kader konservasi yang mampu mengelola kawasan konservasi menjadi nilai tambah secara ekonomi, sehingga keberadaan zona konservasi dirasakan manfaatnya baik secara ekonomi maupun ekologis.
B. Tujuan
Tujuan dibuatnya modul ini antara lain untuk:
1. Menganalisis berbagai situasi dan kondisi yang ada di lingkungan masyarakat Dusun Malaganti;
2. Menganalisis melalui SWOT mengenai pengembangan kampung Biologi dan Konservasi di Dusun Malaganti;
3. Melakukan studi kelayakan untuk pengembangan kampung Biologi dan Konservasi di Dusun Malaganti; dan
4. Merencanakan berbagai tindak lanjut untuk pengembangan kampung Biologi dan Konservasi di Dusun Malaganti.

C. Analisis Situasi dan Kondisi
Pada bagian ini, Anda diminta untuk mendeskripsikan situasi dan kondisi Dusun Malaganti yang ditinjau dari berbagai aspek.
1. Deskripsikan latar belakang pendidikan secara formal masyarakat yang berada di Dusun Malaganti!

2. Deskripsikan berbagai mata pencaharian masyarakat yang berada di Dusun Malaganti!

3. Deskripsikan mengenai budaya dan kearifan lokal yang masih dijaga oleh masyarakat yang berada di Dusun Malaganti!

4. Deskripsikan mengenai kehidupan beragama masyarakat di Dusun Malaganti!

5. Deskripsikan mengenai sifat toleransi antarumat beragama di Desa Malaganti!

6. Bagaimana respon masyarakat Desa Malaganti apabila kedatangan tamu dari luar Desa maupun Kota?

7. Deskripsikan mengenai kondisi lingkungan alam di Desa Malaganti!

8. Deskripsikan mengenai potensi lingkungan yang menjadi andalan di Desa Malaganti, terutama yang menjadi ciri khas Desa Malaganti!

9. Apakah potensi lingkungan tersebut terbuat secara alami atau modifikasi dari kondisi aslinya?

10. Deskripsikan mengenai kondisi akses jalan ke Dusun Malaganti, baik jalan utama Desa maupun Dusun! 

11. Deskripsikan mengenai penggunaan akses jalan tersebut! (misal: untuk akses warga, hewan ternak, atau kendaraan)

12. Apakah di Dusun Malaganti atau sekitarnya terdapat pabrik atau usaha yang menghasilkan polusi (baik udara, suara, maupun air)?

13. Deskripsikan mengenai berbagai produk yang menjadi ciri khas Dusun Malaganti! (baik produk pangan, sandang, maupun bahan mentah)

14. Bagaimana teknik pemasaran/penjualan berbagai produk&bahan tersebut?

15. Deskripsikan upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat Dusun Malaganti dalam rangka menjaga lingkungan!

16. Deskripsikan organisasi dan kelembagaan yang terdapat di Dusun Malaganti!

17. Deskripsikan peran dan keaktifan organisasi dan kelembagaan tersebut!

D. Studi Kelayakan
Isilah (checklist) informasi yang ada pada Tabel 1 berikut ini sesuai dengan kondisi sumber daya di Dusun Malaganti!
	No.
	Sumber Daya
	Ketersediaan
	Tidak Ada

	
	
	Baik
	Sedang
	Kurang
	

	1.
	Atraksi Alam

	
	a. Flora dan fauna 
	
	
	
	

	
	b. Pemandangan alam
	
	
	
	

	
	c. Atraksi khusus (air terjun, sungai, dan lain-lain)
	
	
	
	

	2.
	Atraksi Budaya

	
	a. Seni budaya (tari, drama, dll)
	
	
	
	

	
	b. Tradisi dan kebiasaan lokal
	
	
	
	

	
	c. Festival
	
	
	
	

	
	d. Peninggalan sejarah dan purbakala
	
	
	
	

	
	e. Ukir-ukiran dan kerajinan
	
	
	
	

	
	f. Lansekap budaya (terasering dll)
	
	
	
	

	
	g. Makanan lokal
	
	
	
	

	
	h. Kehidupan keseharian
	
	
	
	

	
	i. Keramahtamahan
	
	
	
	

	3.
	Akomodasi

	
	a. Homestay dengan jumlah kamar dan harga
	
	
	
	

	
	b. Losmen dengan jumlah kamar dan harga
	
	
	
	

	
	c. Camping ground dengan kapasitasnya
	
	
	
	

	4.
	Aksesibilitas

	
	a. Jaringan dan moda angkutan
	
	
	
	

	
	b. Jarak dari kota besar terdekat
	
	
	
	

	
	c. Frekuensi dan tarif
	
	
	
	

	
	d. Masalah polusi
	
	
	
	

	5.
	Informasi wisata terdekat

	
	a. Pemandu dan interpreter wisata
	
	
	
	

	
	b. Informasi pertunjukan seni
	
	
	
	

	
	c. Brosur, peta, atau petunjuk jalan lainnya
	
	
	
	

	
	d. Toilet umum
	
	
	
	

	
	e. Tempat tetirah
	
	
	
	

	
	f. Telepon, faksimili, atau internet
	
	
	
	




	No.
	Sumber Daya
	Ketersediaan
	Tidak Ada

	
	
	Baik
	Sedang
	Kurang
	

	6.
	Fasilitas kesehatan dan keamanan yang terdekat

	
	a. Akses ke layanan kesehatan dan unit gawat darurat
	
	
	
	

	
	b. Jasa keamanan/polisi wisata
	
	
	
	

	7.
	Sumber Daya Manusia

	
	a. Tenaga kerja
	
	
	
	

	
	b. Sikap dan keinginan bekerja di sektor ekowisata
	
	
	
	

	
	c. Fasilitas latihan
	
	
	
	

	
	d. Organisasi kepemudaan
	
	
	
	

	
	e. Organisasi keagamaan
	
	
	
	

	
	f. Dukungan pemerintah
	
	
	
	

	8.
	Fasilitas belanja

	
	a. Barang kerajinan
	
	
	
	

	
	b. Produk pangan
	
	
	
	

	
	c. Produk mentah
	
	
	
	

	
	d. Produk lain yang dipasarkan
	
	
	
	

	9.
	Air, energi, dan Limbah

	
	a. Air bersih
	
	
	
	

	
	b. Energi alternatif (tenaga surya, tenaga air)
	
	
	
	

	
	c. Dampak lingkungan penggunaan energi
	
	
	
	

	10.
	Sumber pembiayaan

	
	a. Swadana (masyarakat dan investor)
	
	
	
	

	
	b. Bantuan (pemerintah dan donor)
	
	
	
	





E. Analisis SWOT Pengembangan Kampung Biologi dan Konservasi
Deskripsikan hasil-hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya ke dalam bentuk tabel SWOT berikut ini!
	Kekuatan (S):
	Kelemahan (W):






















	Peluang (O):

	Ancaman (T):
























F. Kesimpulan
Tuliskan kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis SWOT mengenai pengembangan kampung Biologi dan Konservasi!

G. Rekomendasi
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